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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Parongpong 

Kabupaten Bandung Barat, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh antara usia dengan orientasi perubahan mata 

pencaharian, Hal ini terlihat dari besaran taraf nyata sebesar 0,649 

2. Terdapat pengaruh antara jenis kelamin dengan orientasi perubahan mata 

pencaharian, namun lemah. Hal ini terlihat dari besaran nilai kontingensi C 

sebesar 0,202. 

3. Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan dengan orientasi perubahan 

mata pencaharian, namun lemah. Hal ini terlihat dari besaran nilai 

kontingensi C sebesar 0,175. 

4. Terdapat pengaruh antara keterampilan dengan orientasi perubahan mata 

pencaharian, namun lemah. Hal ini terlihat dari besaran nilai kontingensi C 

sebesar 0,327.  

5. Terdapat pengaruh antara tingkat pendapatan dengan orientasi perubahan 

mata pencaharian, namun lemah. Hal ini terlihat dari besaran nilai 

kontingensi C sebesar 0,183.  

6. Tidak terdapat pengaruh antara luas pemilikan lahan dengan orientasi 

perubahan mata pencaharian. Hal ini terlihat dari besaran taraf nyata sebesar 

0,876. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, terdapat saran atau rekomendasi 

yang mungkin bisa dipertimbangkan, yaitu sebagai berkut:  

Karena lahan semakin berkurang maka petani akan merubah mata 

pencahariannya, dalam proses perubahan tersebut petani harus sudah memiliki 

rencana atau alternative pekerjaan lain disesuaikan dengan keterampilan yang 

mereka punya, dan untuk yang belum punya keterampilan pemerintah atau pihak 

terkait lainnya diharapkan dapat membekali petani dengan berbagai macam 

keterampilan supaya dapat tetap berpenghasilan walaupun tidak dari bertani.  


